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Abstract 
The research method used was non-actual experiments (pre-experimental design) 
the  research design  used in this research was one shot case study. The subjects of 
this research are 3rd grade student on 3A students of the SDN 06 Pontianak Kota, 
amount of students were involved in this research was 20 student. results of the study 
shows that  the ability of teaching (researchers) in the implementation of learning by 
applying the Bruner Theory is quite good with an average of 3.39 and the percentage 
of student learning activities classified as active with an average of 78.99%. Student 
learning outcomes are said to be classically complete if in class there are at least 75% 
of students who score more than or equal to KKM which is 75. However, completeness 
of classical learning outcomes obtained by students in this study is only 65%. In this 
case it means that students have not yet reached the besf result of classical learning 
outcomes. Learning process were effective if it approach the minimum criteria of three 
aspects, among them are the ability of teachers in implementing learning, student 
learning activities, and student learning outcomes. Because there is one indicator of 
effectiveness that is not achieved, so it can concluded that learning by applying the 
Bruner Theory to the material calculating the area of a square and rectangle, is not 
effectively used in 3rd A grade of  SDN 06 Pontianak kota .  
 
Keywords: Learning Effectiveness, Application of Bruner's Theory, Calculating 
Square and Rectangular Areas. 
 
 
PENDAHULUAN 
Dalam suatu bangsa, pendidikan memiliki 
peranan yang sangat penting sebagai 
kelangsungan dan perkembangan bangsa 
tersebut. Sehingga dalam perkembangannya, 
kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
baik buruknya sistem pendidikan yang sedang 
berlangsung. Penerapan pendidikan yang 
diberikan secara optimal dimulai pada saat 
siswa memasuki Tingkat Satuan Pendidikan 
Sekolah Dasar.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Kota yang terletak 
di Jalan H.R.A.Rahman Gang Tenaga Baru 1. 
SDN 66 Pontianak Kota memiliki 12 ruang 
kelas yang terdiri dari kelas 1 sampai kelas 6 
dan masing-masing terdiri dari kelas A dan B. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
SDN 66 Pontianak Kota adalah matematika.  
Pada kenyataannya proses penyampaian 
pembelajaran matematika pada kelas yang 
akan dilakukan penelitian ialah penyampaian 
materi yang diberikan oleh guru masih kurang 
optimal, sehingga berdampak pada hasil 
belajar siswa. Guru masih menerapkan 
kegiatan belajar berupa penjelasan materi di 
papan tulis yang cenderung menggunakan 
metode ceramah dan masih sangat kurang 
dalam menggunakan media pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran tersebut nyatanya 
membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik 
dengan pembelajaran matematika, sehingga 
mereka cenderung menilai bahwa matematika 
itu sulit. Hal tersebut terjadi karena mereka 
kurang memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Melihat kenyataan yang telah dijelaskan, 
seharusnya guru dapat menerapkan sebuah 
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inovasi baru dalam proses belajar mengajar 
sehingga siswa dapat secara optimal 
memahami materi yang disampaikan dan hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Pada penelitian ini materi yang 
akan disampaikan oleh peneliti ialah materi 
menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Dalam materi ini ada beberapa indikator yang 
diharapkan dapat tersampaikan kepada siswa 
secara optimal yaitu mengenai kemampuan 
siswa dalam meyampaikan luas sebagai daerah 
bidang datar, menaksir luas menggunakan 
letak satuan, menemukan serta menghitung 
luas persegi dan persegi panjang. 
Untuk lebih menguatkan alasan 
pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan 
beberapa kegiatan untuk menemukan beberapa 
fakta yaitu melalui kegitan pengamatan pada 
saat guru melaksanakan pembelajaran 
matematika, melakukan pra-riset, serta 
wawancara kepada guru kelas mengenai proses 
pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 
III A dan juga mewawancarai tiga orang siswa 
kelas III A mengenai pembelajaran matematika 
yang diperolehnya. 
Pada proses pengamatan peneliti melihat 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
hanya menyampaikan materi dengan 
berpatokan pada buku paket siswa dan tidak 
mengembangkan materi dengan tujuan 
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar, 
guru juga tidak menggunakan media  pada saat 
pembelajaran, sehingga respon siswa yang 
terlihat pada saat guru menjelaskan ialah siswa 
terlihat tidak tertarik dan cenderung pasif 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
mengidikasikan bahwa pembealjaran belum 
terjadi secara bermakna. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil tes 
(pra-riset) yang diberikan kepada siswa kelas 
III A, yaitu berupa pemberian 4 butir soal 
dengan materi yang telah dipelajari yaitu 
materi pecahan. Dengan hasil bahwa 
beradasarkan nilai pra-riset yang diperoleh 
dapat dilihat bahwa hasil penguasaan siswa 
kelas III A pada materi matematika yang telah 
dipelajarinya masih belum mencapai tujuan 
yang diharapkan, dengan masih banyaknya 
siswa yang belum mencapai KKM yaitu 75. 
Selain fakta berdasarkan pengamatan dan 
pra-riset, data juga diperkuat melalui 
wawancara terhadap guru kelas III A bahwa 
metode yang biasa digunakan ialah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Guru 
menjelaskan bahwa proses pelaksanaan juga 
terhambat karena daya tangkap kemampuan 
siswa yang berbeda-beda dan melihat latar 
belakang siswa yang tidak semuanya baik. 
Selain itu berdasarkan wawancara yang 
dilakukan kepada tiga siswa kelas III A, dua 
diantara mereka mengatakan tidak menyukai 
pelajaran matematika karena tidak paham dan 
matematika itu sulit, mereka juga mengatakan 
saat belajar matematika mereka sering merasa 
bosan, salah satu penyebab hal tersebut dapat 
terjadi ialah karena cara penyampaian materi 
yang kurang tepat oleh guru. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa ternyata dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika yang 
dilakukan cenderung tidak mengenalkan 
konsep terlebih dahulu kepada siswa dan 
pembelajaran tidak dimulai dari penggunaan 
benda real pada pembelajaran.   
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 
sebuah inovasi pembelajaran yaitu dengan 
menerapkan Teori Bruner dalam pembelajaran 
matematika pada materi menghitung luas 
persegi dan persegi panjang. Pada proses 
pelaksanaan Teori Bruner siswa akan 
mengalami tiga tahapan pembelajaran yaitu 
tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. Melalui 
tiga tahapan tersebut siswa akan mengalami 
pengalaman langsung terhadap materi yang 
dipelajari, siswa dapat menemukan konsep 
pembelajarannya sendiri.  
Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, 
2008: 1.6), Dalam teorinya mengungkapkan 
bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya 
diberi kesempatan memanipulasi benda-benda 
atau alat peraga yang dirancang secara khusus 
dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam 
menemukan dan memahami suatu konsep 
matematika. Penerapkan Teori Bruner ini 
bertujuan untuk membantu dan memudahkan 
siswa dalam memahami materi pelajaran 
sehingga dapat berpengaruh pada tingginya 
hasil belajar mereka dan melihat seberapa 
efektifnya penerapan Teori Bruner untuk 
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diterapkan pada materi menghitung luas 
persegi dan persegi panjang. 
Penelitian dengan penerapan Teori Bruner 
sebelumnya juga telah dilakukan oleh Lia 
Marlina (Skripsi,2018). Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan tersebut dapat dilihat 
hasil perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa antara kelas yang diterapkan 
Teori Bruner dengan kelas yang tidak 
diterapkan Teori Bruner, yaitu cukup 
berpengaruh dengan hasil penelitian bahwa 
nilai rata-rata siswa yang diterapkan Teori 
Bruner pada saat tes awal ialah 51,59, setelah 
dilakukan perlakuan dengan menerapkan Teori 
Bruner maka hasil rata-rata siswa meningkat 
menjadi 82.63, peningkatan nilai tersebut 
cukup signifikan. Berbeda dengan hasil belajar 
kelas yang tidak diterapkan Teori Bruner yaitu 
pada saat tes awal dengan nilai 56,45 dan 
setelah perlakuan dengan tidak menggunakan 
Teori Bruner (dalam penelitian tersebut, 
peneliti menggunakan metode ekspositori), 
hasil belajar siswa hanya meningkat menjadi 
69,86.  
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses 
pembelajaran, menerapkan Teori Bruner cukup 
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh 
siswa yang menjadi semakin baik. 
Dengan memperhatikan latar belakang 
yang telah dijelaskan, menurut pendapat para 
ahli, serta hasil penelitian yang relevan, maka 
peneliti tertarik untuk mengkaji sebuah 
penelitian dengan penerapan Teori Bruner. 
Oleh karena itu peneliti akan melakukan 
sebuah penelitian dengan judul “Efektivitas 
penerapan Teori Bruner pada materi 
menghitung luas persegi dan persegi panjang 
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Kota”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode eksperimen, Bentuk yang 
digunakan yaitu Pre-Exsperimental Design 
atau ekperimen yang tidak sebenaranya 
(Sugiyono, 2017: 108). Alasan penggunaan 
desain ini ialah untuk melihat keefektivitas 
pembelajaran dengan penerapan Teori Bruner 
dengan memperhatikan tiga indikator 
keefektivitas pembelajaran yang diteliti. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
rancangan One-Shot Case Study.
 
 
 
 
Tabel 1. Pola One-Shot Case Study 
 
Paragdigma tersebut dapat dibaca bahwa 
terdapat suatu kelompok diberi treatment / 
perlakuan, dan selanjutnya diobservasi 
hasilnya. (Treatment adalah sebagai variabel 
independen, dan hasil adalah sebagai variabel 
dependen) (Sugiyono, 2017: 110). 
 
Tahapan Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Koordinasi dan 
perizinan, 2) Melakukan observasi awal, 3) 
Penyusunan rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP),  4) Penyusunan 
instrumen penelitian, 5) Melakukan validasi 
instrumen penelitian, 6) Melakukan revisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil  
 
 
validasi, 7) Uji coba soal tes hasil belajar 
(post-test), 8) Menghitung koefisien validasi  
dan realibilitas tes hasil belajar (post-test),     
9) Pemilihan subjek penelitian yaitu siswa 
kelas III A SDN 06 Pontianak Kota tahun 
ajaran 2018/2019, 10) Menentukan waktu 
penelitian dengan berkonsultasi kepada guru 
matematika yang mengajar di kelas III A SDN 
06 Pontianak Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Memberikan 
perlakuan kepada subjek dengan menerapkan 
Teori Bruner pada materi menghitung luas 
persegi dan persegi panjang, 2) Pengisian 
lembar observasi kemampuan guru mengajar 
X        O 
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pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
siswa, kedua kegiatan tersebut dilakukan oleh 
masing-masing pengamat, dan 3) Memberikan 
tes hasil belajar (post-test) kepada subjek 
penelitian.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Menganalisis 
lembar observasi kemampuan guru mengajar 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
siswa, dan tes hasil belajar (post-test), 2) 
Membuat kesimpulan, dan 3) Penyusunan 
laporan.  
Penentuan subjek pada penelitian ini ialah 
dilakukan secara purposive sampling yaitu 
berdasarkan pertimbangan dan saran dari 
kepala sekolah dan guru kelas III, sehingga 
dipilih satu kelas yaitu kelas III A sebagai 
subjek penelitian di Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Kota. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini ialah dengan Teknik Observasi Langsung, 
yaitu dengan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui observasi dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, atau 
situasi terjadi, serta dengan Teknik 
Pengukuran yang digunakan untuk melihat 
efektivitas dari perlakuan yang telah diberikan 
terhadap hasil belajar siswa. Pengukuran 
dilakukan dengan pemberian skor terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
tes hasil belajar (post-test) yang diberi 
perlakuan berupa pembelajaran dengan 
menerapkan Teori Bruner  
Instrumen (alat pengumpul data) 
penelitian yang digunakan ialah berupa lembar 
observasi kemampuan guru mengajar, lembar 
observasi aktivitas belajar siswa, dan tes hasil 
belajar. 1) Lembar observasi kemampuan guru 
mengajar digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai kemampuan guru dalam 
melaksanakan sintaks pembelajaran 
berdasarkan rencana pembelajaran, 2) Lembar 
observasi aktivitas belajar siswa untuk melihat 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
matematika dengan menerapkan Teori Bruner. 
Data didapat dengan mengamati, mencatat, dan 
menghitung aktivitas yang telah dirumuskan, 
dan 3) Tes yang digunakan untuk menilai atau 
mengukur hasil belajar adalah tes tertulis yang 
berbentuk essay. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 
dua kali pertemuan di kelas III A pada Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Kota. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 13 Mei dan 15 Mei 
2019. Data yang diperoleh meliputi data hasil 
observasi kemampuan guru mengajar 
pembelajaran, data hasil observasi aktivitas 
siswa, data hasil tes belajar dengan 
menerapkan Teori Bruner pada materi 
menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
Hasil Observasi Kemampuan Guru 
Mengajar 
 Pembelajaran dengan menerapkan Teori 
Bruner pada materi menghitung luas persegi 
dan persegi panjang dilakuan dalam dua kali 
pertemuan. Pada masing-masing pertemuan 
dilakukan pengamatan terhadap kemampuan 
guru mengajar yang telah direncanakan dalam 
RPP, pengamatan dilakukan oleh guru kelas III 
A Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Kota 
yaitu ibu Hasnah, S.Pd.   
 Secara keseluruhan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah direncanakan dalam 
RPP yang berjumlah 9 kegiatan, secara 
keseluruhan telah terlaksana. Dari Tabel dapat 
dilihat bahwa  rata-rata yang diperoleh dari 
pertemuan ke-1 adalah 3,44, sedangkan rata-
rata yang diperoleh dari pertemuan ke-2 adalah 
3,33, sehingga rata-rata total hasil penilaian 
terhadap kemampuan guru mengajar 
pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 sebesar 
3,39 pada skala penilaian 1-4. Maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas kemampuan 
guru dalam melaksanakan sintaks 
pembelajaran tercapai yaitu dengan kriteria 
“baik”. 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Observasi aktivitas belajar siswa 
dilakukan sebanyak dua kali pelaksanaan yaitu 
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pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, 
yaitu dilakan oleh dua orang pengamat. 
Berdasarkan data hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa pada pertemuan pertama, dari 7 
indikator yang diamati, setelah dihitung rata-
ratanya maka diperoleh hasil bahwa terdapat 1 
indikator aktivitas belajar yang tergolong 
sangat aktif, 5 indikator aktivitas belajar yang 
tergolong aktif, dan 1 indikator aktivitas 
belajar yang tergolong cukup aktif. Tidak ada 
indikator aktivitas belajar siswa dengan kriteria 
sangat pasif dan pasif. Rata-rata persentase 
yang diperoleh pada pertemuan pertama adalah 
77,86% dengan kategori aktivitas belajar siswa 
tergolong aktif.  
 Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa 
pada pertemuan kedua, dari 7 indikator yang 
diamati, setelah dihitung rata-ratanya maka 
diperoleh hasil bahwa terdapat 2 indikator 
aktivitas belajar yang tergolong sangat aktif, 4 
indikator aktivitas belajar yang tergolong aktif, 
dan 1 indikator aktivitas belajar yang tergolong 
cukup aktif. Tidak ada indikator aktivitas 
belajar siswa dengan kriteria sangat pasif dan 
pasif. Rata-rata persentase yang diperoleh pada 
pertemuan 2 adalah 80,11% dengan 
kategoriaktivitas belajar siswa tergolong aktif. 
 Setelah menghitung persentase rata-rata 
pada setiap pertemuan, selanjutnya 
menghitung persentase rata-rata dalam dua kali 
pertemuan. Berikut tabel hasil persentase 
aktivitas belajar siswa.  
 
Tabel 2. Tabel Hasil Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
 
Rata-rata Persentase pertemuan 
1 
Rata-rata Persentase pertemuan 
2 
Rata-rata Persentase Akhir 
(pertemuan 1 dan 2) 
77,86% 80,11% 78,99% 
Kategori Akhir Persentase Skor Aktivitas 
Belajar Siswa 
Aktif 
 
Berdasarkan perhitungan rata-rata 
persentase dari dua pertemuan yang telah 
dilakukan maka diperoleh hasil rata-rata 
persentase akhir yaitu 78,99% dalam skala 
1-100%, sehingga hasil perhitungan 
aktivitasi belajar siswa dapat dikategorikan 
“aktif”. 
 
Hasil Tes Belajar Siswa 
Tes hasil belajar diberikan kepada siswa 
kelas III A Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Kota tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 20 siswa. Siswa mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan 
Teori Bruner pada materi menghitung luas 
persegi dan persegi panjang sebanyak dua 
kali pertemuan. Setelah melakukan dua kali 
pertemuan, pada pertemuan selanjutnya 
siswa diberikan soal post-test berupa 5 soal, 
akan tetapi karena salah satu soal yaitu soal 
nomor 2 tidak layak digunakan karena 
dinyatakan tidak valid dalam hasil 
perhitungan uji coba soal, maka dalam 
penghitungan nilai tes hasil belajar hanya  
 
menggunakan skor yang diperoleh dari soal 
nomor 1, 3, 4, dan 5.  
Setelah lembar jawaban tes hasil belajar 
terkumpul, data diolah dengan memberi skor 
pada setiap jawaban yang diberikan siswa, 
kemudian skor tersebut diubah ke dalam 
bentuk nilai berskala 1-100. 
Berdasarkan nilai hasil tes belajar siswa 
dengan KKM yaitu 75, maka diperoleh data 
bahwa terdapat 13 siswa yang dinyatakan 
tuntas, yaitu dengan persentase 65% dan 
terdapat 7 siswa dinyatakan tidak tuntas, 
yaitu dengan persentase 35%.  
Siswa dikatakan tuntas belajar secara 
klasikal jika dalam suatu kelas terdapat lebih 
dari atau sama dengan 75% siswa 
memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75. Karena persentase siswa tuntas 
adalah 65% yang berarti kurang dari 75% 
yang merupakan persentase ketuntasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal tidak terpenuhi. 
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Pembahasan  
Proses Belajar Dengan Menerapkan Teori 
Bruner pada Materi Menghitung Luas 
Persegi Dan Persegi Panjang 
 Proses pembelajaran dengan 
menerapkan Teori Bruner pada materi 
menghitung luas persegi dan persegi panjang 
di kelas III A Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Kota dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Senin tanggal 13 Mei 2019 jam 
pelajaran 1 dan 2. Pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Mei 
2019 jam pelajaran 3 dan 4. Dalam dua 
kegiatan pembelajaran diikuti oleh masing-
masing 20 siswa. 
 Pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan Teori Bruner yaitu melalui 
tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap 
simbolik. Adapun materi yang dibahas 
dalam pertemuan pertama adalah 
menghitung luas persegi dan materi yang 
dibahas dalam pertemuan kedua adalah 
menghitung luas persegi panjang. 
 Pembelajaran berjalan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah direncanakan meskipun ada 
bagian dari RPP yang tidak dapat terlaksana 
secara maksimal. Tetapi secara keseluruhan 
proses belajar mengajar telah terlaksana 
dengan baik. 
 
Kemampuan Guru Mengajar Dengan 
Menerapkan Toeri Bruner 
Berdasarkan pendapat Rusman (2016: 
126), Hal yang harus dipantau dalam 
kegiatan pembelajaran adalah adanya 
perangkat pembelajaran berupa silabus dan 
RPP, sehingga pelaksanaan pembelajaran 
lebih terarah untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Melihat pendapat ahli 
diatas, pada kenyataannya guru (peneliti) 
telah melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan silabus dan RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran pun terlaksana dengan baik 
dan telah mencapai kompetensi yang 
diharapkan.  
 Pembelajaran dengan menerapkan Teori 
Bruner pada materi menghitung luas persegi 
dan persegi panjang dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan. Pertemuan pertama dan 
kedua masing-masing terdapat 9 langkah 
pembelajaran, yang di dalamnya terbagi 
menjadi kegiatan-kegiatan sesuai 
pembelajaran pada Teori Bruner, yaitu tahap 
enaktif, ikonik, dan simbolik. 
 Berdasarkan hasil data penelitian 
menggunakan Teori Bruner ini, diperoleh 
rata-rata dari setiap tahap, yaitu secara 
keseluruhan skor pada tahap enaktif ialah 
3,40 yaitu dengan kriteria baik, tahap ikonik 
ialah 3,00 yaitu dengan kriteria baik, dan 
tahap simbolik ialah 3,75 yaitu dengan 
kriteria sangat baik. 
 Penilaian kemampuan guru mengajar 
pada penelitian ini hanya berpusat pada 
kegiatan inti dikarenakan penerapa Teori 
Bruner berfokus pada kegiatan inti, dan 
peneliti ingin berfokus pada penilaian guru 
dalam menerapkan Teori Bruner. Jika dilihat 
secara keseluruhan, masing-masing 
pertemuan dilaksanakan 9 langkah 
pembelajaran. Pada  pertemuan pertama 9 
langkah telah terlaksana, dengan rata-rata 
penilaian keterlaksanaan langkah 
pembelajaran adalah 3,44 dengan kriteria 
baik. Pertemuan kedua 9 langkah telah 
terlaksana, dengan rata-rata penilaian 
keterlaksanaan langkah pembelajaran adalah 
3,33 dengan kriteria baik. 
Melihat pemaparan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terjadi penurunan hasil 
skor rata-rata kemampuan guru 
mengajarpembelajaran, hal tersebut terjadi 
disebabkan karena beberapa hal berikut: 1) 
Pada pertemuan kedua kegiatan yang 
dilakukan dapat dikatakan sama dengan 
kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 
pertama, hanya berbeda bentuk bangun datar 
yang disampaikan, sehingga dalam 
penilaian, pengamat (guru kelas) menilai 
bahwa hal yang dilakukan tidak fresh (segar) 
lagi sehingga berpengaruh pada skor 
penilaian; 2) Pengamat (guru kelas) 
beberapa kali keluar kelas dikarenakan ada 
urusan diluar kelas sehingga penilaian 
pengamatan tidak terjadi secara maksimal 
 Jika dilihat secara keseluruhan, masing-
masing pertemuan dilaksanakan 9 langkah 
pembelajaran. Pada  pertemuan pertama 9 
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langkah telah terlaksana, dengan rata-rata 
penilaian keterlaksanaan langkah 
pembelajaran adalah 3,44 dengan kriteria 
baik. Pertemuan kedua 9 langkah telah 
terlaksana, dengan rata-rata penilaian 
keterlaksanaan langkah pembelajaran adalah 
3,33 dengan kriteria baik. Sehingga rata-rata 
penilaian kemampuan guru mengajar 
pembelajaran pertemuan pertama dan kedua 
adalah 
         
 
      pada skala penilaian 
1-4. Maka dalam hal ini dikatakan bahwa 
langkah pembelajaran yang disusun telah 
terlaksana dengan baik, sehingga hasil 
kemampuan guru mengajar di kriteria kan 
baik. 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
 Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip 
dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2010: 24) menyatakan, aktivitas belajar 
dibagi menjadi ke dalam delapan kelompok, 
yaitu visual activities, oral activities, 
listening activities, writing activities, 
drawing activities, motor activities, mental 
activities, emotional activities. Dari delapan 
aktivitas diatas, peneliti hanya mengamati 
tujuh diantaranya yaitu visual activities, oral 
activities, listening activities, writing 
activities, drawing activities, motor 
activities, mental activities. Dan pada 
kenyataanya pembelajaran berjalan dengan 
aktif yang dibuktikan dengan rata-rata dari 
ketujuh kelompok aktivitas siswa tersebut 
memperoleh persentase yang dapat 
diklasifikasikan aktif, yaitu dengan 
pemerolehan rata-rata persentase pertemuan 
1 dan 2 sebesar 78,99%. 
 Pada pelaksanaanya pengamatan 
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu 
dengan tugas mengamati aktivitas belajar 
siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan sejak guru memulai 
pelajaran sampai akhir pelajaran yaitu 
dengan cara memberikan turus berdasarkan 
jumlah siswa yang melaksanakan indikator 
yang akan diamati pada lembar observasi.  
Siswa pada kelas tersebut berjumlah 20 
siswa, pengamat pertama bertugas untuk 
memperhatikan dan menghitung kegiatan 
siswa yang berkaitan dengan indikator 
visual, mental, dan writing, sedangkan 
pengamat kedua bertugas untuk 
memperhatikan dan menghitung kegiatan 
siswa yang berkaitan dengan indikator 
listening, motor, oral, dan drawing. 
Berdasarkan hasil pengamatan 1 
diperoleh rata-rata persentase 77,86% dan 
pada pertemuan 2 diperoleh persentase 
80,11%. Berdasarkan data hasil persentase 
dari dua pengamatan tersebut, dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan persentase 
aktivitas belajar siswa, hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa hal berikut: 1) 
Pada pertemuan pertama siswa masih dalam 
fase perkenalan, baik itu dengan guru yang 
mengajar (peneliti), maupun materi yang 
diberikan, akan tetapi pada pertemuan kedua 
siswa sudah mulai merasa nyaman dengan 
guru yang mengajar dan mulai tertarik 
dengan materi yang diajarkan, siswa mulai 
paham konsep yang harus dipelajari dan 
lebih semangat dengan kegiatan yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran; 2) 
Setelah jam pelajaran tersebut ialah jam 
pelajaran olahraga sehingga semangat siswa 
sangat besar dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran karena mereka sudah tidak 
sabar untuk memasuki pelajaran olahraga. 
  Pada pelaksanaanya pengamatan 
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu 
dengan tugas mengamati aktivitas belajar 
siswa selama mengikuti pembelajaran.  
Dengan hasil rata-rata persentase yang 
diperoleh pada pertemuan 1 adalah 77,86% 
dengan kriteria aktivitas belajar siswa 
tergolong aktif, sedangkan, rata-rata 
persentase yang diperoleh pada pertemuan 2 
adalah 80,11% dengan kriteria aktivitas 
belajar siswa tergolong aktif.  
  Dengan 7 indikator aktivitas belajar 
yang diteliti maka hasil rata-rata persentase 
aktivitas belajar peserta didik pada tiap 
indikator ialah untuk kategori visual 
activities sebesar 77,50%, mental activities 
sebesar 82,90%, writing activities sebesar 
78,75%, listening activities sebesar 82,50%, 
motor activities sebesar 82,50%, oral 
activities sebesar 80%, dan drawing 
activities sebesar 68,75%. Berdasarkan data 
tersebut, diperoleh rata-rata persentase 
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aktivitas belajar siswa sebesar 78,99% dan 
tergolong dalam kategori aktif. 
  Sehingga dari pemaparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil dua kali 
pengamatan oleh dua orang pengamat 
diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 
78,99 %, hal tersebut menunjukan bahwa 
kategori aktivitas belajar siswa selama 
mengikuti pembelajaran ialah tergolong 
aktif. 
 
 Tes Hasil Belajar Siswa 
Melihat pendapat dari Slameto 
(2013:30), yang menyatakan bahwa “Hasil 
belajar siswa merupakan tingkat penguasaan 
yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti pelajaran dengan tujuan yang 
telah ditetapkan”, dapat disimpulkan bahwa 
pada penelitian ini pendapat tersebut telah 
dilaksanakan tetapi pada kenyataannya 
pencapaian nilai siswa secara keseluruhan 
masih belum terpenuhi, yang dibuktikan 
dengan masih adanya pemerolehan nilai 
siswa dibawah KKM, yang berarti beberapa 
siswa tersebut belum mencapai tingkat 
penguasaan yang telah ditetapkan yaitu 
dengan pemerolehan nilai sama dengan atau 
diatas 75.  
Sehingga pada hasil akhirnya tes hasil 
belajar siswa dinyatakan tidak mencapai 
ketuntasan secara klasikal yaitu pemorelahan 
nilai siswa yang mencapai KKM tidak 
mencapai 75% dari keseluruhan siswa di 
kelas tersebut. Pemaparan hasil penelitian 
lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
  Pada pelaksanaannya tes hasil belajar 
diberikan dalam bentuk tes essay sebanyak 5 
soal, akan tetapi karena salah satu soal yaitu 
soal nomor 2 dinyatakan tidak layak 
digunakan karena berdasarkan perhitungan 
uji coba, soal tersebut dinyatakan tidak 
valid, sehingga dalam proses perhitungan, 
nilai yang digunakan hanya berdasarkan skor 
yang diperoleh siswa dari soal nomor 1, 3, 4, 
dan 5. 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara 
individu apabila memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan 75, siswa dikatakan tuntas 
secara klasikal jika dalam suatu kelas 
terdapat lebih dari atau sama dengan 75% 
siswa memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75. Dari hasil penskoran dan nilai 
yang diberikan diperoleh jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 75 sebanyak 13 siswa dan jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 
75 sebanyak 7 siswa. Dari hasil tersebut 
diperoleh persentase siswa tuntas sebesar 
65%, persentase siswa tidak tuntas sebesar 
35%. Dengan demikian dapat dikatakan 
ketuntasan belajar secara klasikal tidak 
tercapai. 
 
Keefektifan Penerapan Teori Bruner 
Efektivitas penerapan Teori Bruner 
pada materi menghitung luas persegi dan 
persegi panjang dapat ditinjau dari tiga 
aspek.  
Yaitu dengan hasil bahwa kemampuan 
guru mengajar pembelajaran tergolong ke 
dalam kriteria baik, aktivitas belajar siswa 
tergolong kedalam kategori aktif, dan 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal tidak 
terpenuhi. Oleh karena terdapat satu 
indikator yang tidak terpenuhi yaitu 
ketuntasan hasil belajar siswa tidak tercapai 
karena hanya 65% siswa yang tuntas secara 
klasikal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan tiga indikator yang diamati, 
terdapat satu indikator yang tidak tercapai, 
maka penerapan Teori Bruner yang 
dilaksanakan pada penelitian ini dinyatakan 
tidak efektif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang didapat berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan dapat 
diketahui bahwa penerapan Teori Bruner 
pada materi menghitung luas persegi dan 
persegi panjang di kelas III A Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Kota dinyatakan tidak 
efektif. Secara umum dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 1) 
Kemampuan guru mengajar pembelajaran 
dengan menerapkan Teori Bruner pada 
materi menghitung luas persegi dan persegi 
panjang di kelas III A Sekolah Dasar Negeri 
06 Pontianak Kota termasuk dalam kategori 
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baik yaitu dengan skor 3,39 ; 2) Aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran materi 
menghitung luas persegi dan persegi panjang 
di kelas III A Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Kota termasuk dalam kategori 
aktif dengan persentase 78,99 % ; 3) Hasil 
belajar siswa dengan penerapkan Teori 
Bruner pada materi menghitung luas persegi 
dan persegi panjang di kelas III A Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Kotatidak 
mencapai ketuntatasan yang telah 
ditentukan, yaitu hanya 65 %. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 1) 
Dalam pembelajaran matematika dengan 
menerapkan Teori Bruner pada materi 
menghitung luas persegi dan persegi panjang 
diperlukan perencanaan yang lebih matang 
agar diperoleh hasil yang lebih maksimal; 2) 
Dalam pelaksanaan penerapan Teori Bruner 
sebaiknya benda yang digunakan lebih 
bervariasi agar dapat membuka wawasan 
siswa lebih luas; 3) Kepada peneliti yang 
ingin menindaklanjuti penelitian ini 
disarankan untuk meminimalisir kelemahan-
kelemahan penelitian ini agar diperoleh hasil 
yang lebih akurat. 
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